BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS

A. Setting Penelitian
I. P;‘oﬁl Rumah Produksi Frame Ritz dan TriXimages
Frame ritz rumah produksi yang sudah terkenal dengan sederet
FTV nya yang sudah terkenal dan di siarkan di salah satu stasiun televisi
setiap hari ini merupakan garapan dari ibu muda yang dulunya mantan
artis TVRI dan kerap kali menghiasi layar kaca televisi Indonesia.

Siapakah dia?

Ya benar namanya “Rita Amilia” Di era 80-an wajahnya kerap
menghiasi laya‘r kaca karena Rita ini dulu mantan artis TVRI jadi wajar
saja untuk orang yang hidup di era 80-an tidak asing lagi dengan nama ini.
Sukses yang diterima Rita bukanlah dari berakting ataupun bermain film
melainkan dengan berbisnis rumah produksi yang diberi nama “FRAME
RITZ”, tayangan produksinya pun sudah mulai terkenal dan banyak mulai

dari cookies hingga FTV.
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Pada Akhir tahun 2004, Rita Amilia mulai memperkenalkan
Perusahaan Rumah Produksi garapannya yang diberi nama “FRAME
RITZ”, Alhamdulillah aku ketemu Mas Sentot Sahid (sutradara sekaligus
dosen IKJ, Red) yang menguasai banget bidang ini dari hulu ke hilir.
Beliau pegang bagian kreatif, aku pegang bisnisnya. ujarnya” pada awal
karimya FRAME RITZ hanya bermodalkan 1 kamera dan 1 mesin editing
untung mengefisiensikan segala hal dengan modal operasional yang
dikumpulkan sebanyak 1 Miliar. Dengan modal itupun baik Rita Maupun
Sentot Sahid tidak mendapatkan gaji sepeserpun dari bisnis yang mereka
garap, mereka hanya berani menggaji beberapa pegawai tetap mereka saja,
hingga pada akhirnya tahun 2007 Rita dan Sentot Sahid mendapatkan gaji
pertama mereka dari bisnis yang mereka tekuni itu, bagi Rita yang

terpenting Frame Ritz bisa jalan terlebih dahulu.

Pada awal — awal produksinya, dua produksi dari frame ritz pun
tidak laku dijual meski demikian Rita dan Sentot sahid tidak putus asa,

mereka berusaha bersifat realistis dan mengikuti selera pasar. Kami
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sepakat membuat sesuatu yang ringan dan pop, tapi secara kualitas
produksi harus tetap terjaga,” jelas Rita.

Beruntung bagi FRAME RITZ setelah dipercaya SCTV untuk
memproduksi Film Televisi (FTV). Sampai sekarang masih terus berjalan.
Alhamdulillah sudah sekitar 200-an judul,” cerita Rita.

“Semuanya dimulai dari FTV Juragan Jengkol dan Tikus& Kucing
Mencari Cinta. Karena sukses besar, pihak SCTV minta kami membuat
serialnya. Jadilah tayangan mini seri remaja model Cookies dan Popcorn
yang tayang tiap hari. Katanya sih, belakangan ini jadi tren baru,” ujar Rita
Cita-cita Rita saat ini tidak muluk-muluk. “Aku hanya ingin Frame Rits
tetap berproduksi,” ujar Rita yang kini punya 40 karyawan tetap dan 12
tim produksi. Untuk itu Rita Mulai mempersiapkan kedua putrinya yaitu
Nagita slavina dan Marsya Tengker untuk Meneruskan Bisnis Rumah
Produksinya “FRAME RITZ” agar dapat terus berjalan di kemudian hari.

FRAME RITZ

J1.Cempaka Putih Tengah XV No.26, Jakarta.

2. Tim Kerabat Kerja (Crew) dalam Film Khalifah

a. Jenis Film : Drama
b. Produksi : Triximages & Frame Ritz Pictures
¢. Durasi

d. Tanggal Rilis : 6 Januari 2011
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e. Pemain : Titi Sjuman (Fatimah), Dion Wiyoko
(Yadi), Yoga Pratama (Faisal), JajangC
Noer (Tante Rita), Ben Joshua (Yoga), Indra

Herlambang (Rasyid), Marsha Timothy

(Khalifah)

f. Penata Skrip : Nurman Hakim, Nan T Achnas

g. Sutradara : Nurman Hakim

h. Produser : Nan T Achnas, Nurman Hakim, Sentot
Sahid

i. Line Producer : Sari Mochtan

j. Produser Eksekutif :Nan T Achnas, Rieta Amalia

k. Asisten sutradara : Meisa Fellaroza, Ahmad Mujibur Rahman
. Penata Kamera : Agni Ariatama
m. Penata Artistik : Rico Marpaung

n. Asisten Penata Artistik: Ananta Hashawardhana

o. Penata Busana : Sally A.

p. Penata Rias : Susanti

q. Penata musik : Djaduk Ferianto

r. Penata Suara : Satrio Budiono, Dwi Budi Priyanto, Fajar
N.

s. Perekam Suara : Dwi Budi Priyanto

t. Penata Gambar : Ahmad Mujibur Rahman, Nurman Hakim

u. Colorist : Fatih Utama



48

v. Produksi : Frame Ritz Picture, Triximages

3. Lagu (Theme Song) Film Khalifah

a. Producer : Popo Fauza
b. Album : Pasti Lebih Baik
¢. Lyric :’am

d. Publisher : NAGASWARA

Setelah  karya-karyanya bersama band Cappucino

menghiasi lebih dari 50 judul soundtrack Film Televisi (FTV), lagu
vokalis band Cappucino, I’am kini naik kelas dengan menjadi
soundtrack film. Lewat film “Kahalifah™ produksi Triximages dan
Frame Ritz, single ’am yang berjudul “Biar Kusimpan” didapuk
sebagai soundtrack film tersebut. Hal ini tentu membuat [’am

bersyukur.

Cappucino yang beranggotakan [’am (vokal), Didi (gitar),

Dawang (bass), dan Omar (drum) adalah band asal Yogyakarta.
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Menurut I’am, ia hanya diberi waktu satu minggu untuk
nienyelesaikan lagu tersebut. Bekerjasama dengan Popb Fauza
sebagai arranger, I’am kemudian menciptakan “Biar Kusimpan”.
Dengan sentuhan irama melow dan nuansa Arabic, single ini makin
melengkapi perjuangan tokoh bernama Khalifah yang diperankan

artis Marsya Timothy.
4. Profil Pemain Khalifah
a. Marsha Timothy

Tempat & Tanggal Lahir : Jakarta, 8 Januari 1979

/

Artis Indonesia marsha timothy ini membuat banyak
gebrakan di dunia artis Indonesia dengan banyak melakono film,
sﬁonsor dan masih banyak lagi yang menarik untuk di simak
marsha timothy. Artis cantik ini lahir di jakarta 08 januari 1979. la
dikenal sebagai bintang iklan, aktris film, model video klip dan

sinetron. Gadis berkulit putih yang lebih akrab dipanggil Chacha
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ini populer saat membintangi film Ekspedisi Madewa bersama

aktor Tora Sudiro dan Indra Birowo.

Kemampuan aktingnya juga ditunjukan saat membintangi
sinetron nyayian cinta, sinetron kekasih, sinetron ranjang rumput
hijau (FTV), ketika cinta tak dapat di mengerti (FTV), ruben(FTV),
arya kamandana(FTV) dan di film layar lebar pernah membintangi

Coklat Stroberry dan Merah itu cinta.

Belakangan kembali bersama Tora Sudiro, Chacha
membintangi film komedi romantis OTOMATIS ROMANTIS. Di
mana dalam film tersebut juga dibintangi Wulan Guritno, Tukul

Arwana, Poppy Sovia dan Dwi Sasono.

Memang artis Indonesia cantik marsha timothy menjadi
lirikan produser untuk membintangi film mereka, karena mereka
tau kalau marsha timothy sangat bagus untuk berekting di film

layar lebar. Hingga di sinetron-sinetron.

Nama marsha timothy sekarang sangat akrap di telinga kita,
hingga menjadi sorotanpublik untuk menjadi gosip yang terpopuler
tentang biografi marsha timothy.

Filmography

Actress

Ekspedisi Madewa (2006)
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Coklat Stroberi (2007)

Merah Itu Cinta (2007)

Otomatis Romantis (2008)

From Bandung With Love (2008)
In the Name of Love (2008)
Love is Cinta (2008)

Cinta Setaman (2008)

Pintu Terlarang (2009)

Khalifah (2011)

b. Indra Herlambang

Nama Lengkap
Nama Panggilan
TTL

Zodiak

Band Favorit
Penyanyi

Film Favorit

Pendidikan Terakhir

: Indra Herlambang

: Indra Herlambang

: Bandung, 16 Maret 1976

: Pisces

: Bjork, Pet Shop Boys, Die Prinzen

: David Gray, Mandy Moore

: Dead Poets Society, Arisan!, Jerry Maguire

: SD Strada Wiyatasana, SMP 115, SMA 8 Jakarta,
Perguruan Tinggi Desain Komunikasi Visual, Fakultas

Seni Rupa & Desain, Institut Teknologi Bandung



Indra Herlambang atau sering disebut dengan Indra merupakan artis
Indonesia yang lahir di Bandung, 16 Maret 1976 dan berprofesi sebagai Presenter,
pemain film, dan komedian. Indra Herlambang merupakan artis Indonesia yang
sudah bermain di beberapa sinetron diantaranya So What Gitu Lho, Mr. Begos.
selain itu X juga pernah membintangi film layar lebar seperti, Janji Joni (2005),
Pesan dari Surga (2006), Gara-gara Bola (2008). Cowok berzodiak pisces ini
mengawali karirnya ketika menjadi penyiar radio di bandung.

Setelah itu namanya lebih dikenal ketika dirinya menjalani profesi sebagai
presenter dari sebuah acara gossip! insert bersama sang teman Cut Tary. Tidak
hanya itu, cowok yang kini mengaku masih jomblo ini juga sempat membintangi
dalam film layar lebar Pesan dart Surga, Gara — Gara Bola, dan masih banyak
lainnya.

FILM:

Janji Joni (2005)

Pesan dari Surga (2006)
Gara-gara Bola (2008)

Hari Untuk Amanda (2009)
ACARA KOMEDI:

So What Gitu Lho

Mr. Bego



PRESENTER:
'nsert
Love n Song

c. Benjamin Joshua Rompiecs

Nama lahir : Benjamin Joshua Rompies

Nama lain  : Ben Joshua

Lahir : 13 Agustus 1980 (umur 31)
Kebangsaan : Indonesia

Pekerjaan  : Aktor

Tahun aktif : 2005 — sekarang

Pasangan  : Elisabeth Nura Paska
Agama : Kristen

Benjamin Joshua Rompies atau dikenal dengan nama Ben Joshua (lahir di
Manado, Sulawesi Utara, Indonesia, 13 Agustus 1980; umur 31 tahun) adalah
aktor Indonesia.

Debut aktingnya adalah sebagai Dira dalam Dealova (2005). Sebelumnya,

Ben belum memiliki pengalaman akting apa pun. Setelah lulus kuliah, Ben
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bekerja di sebuah majalah ibukota sebagai media relations executive. Setelah 1,5
tahun bekerja, Ben mendapat tawaran untuk mengikuti casting dan diterima untuk
memerankan Dira yang berusia |7 tahun. Awalnya bungsu enam bersaudara ini
masih bekerja selain syuting. Tapi karena jadwal syutingnya bentrok dengan
jadwal kerja, Ben pun memilih terjun total di dunia entertainment.

Sukses Dealova dilanjutkan dengan Cinta Pertama (2006). Dalam film ini,
Ben berperan: sebagai Sunny, cinta pertama tokoh Alya yang diperankan Bunga
Citra Lestari. Kali ini Ben juga kebagian peran anak sekolah lagi.

Meski baru dua kali bermain film, Ben didaulat menjadi salah satu juri
dalam 'Festival Sinema Perancis' ke-12, yang berlangsung dari tanggal 13 hingga
22 April 2007 di Jakarta.

Bosan sebagai anak sekolah, Ben pun tak keberatan ketika ditawari tawaran
bermain film horor berjudul Malam Jumat Kliwon, besutan Koya Pagayo. Di
tahun 2008, Ben bermain lagi dalam film bergenre horor Hantu Jembatan Ancol
produksi MD Entertainment.

Filmografi

Dealova (2005), Cinta Pertama (2006), Malam Jumat Kliwon (2007), Hantu
Jembatan Ancol (2008), D.O - Drop Out (2008), Hantu Rumah Ampera (2009),
Nazar (2009), Khalifah (2011)

Sinetron

Anggun (sinetron), Pacar Pilihan, Cinta Maia, Koq Gitu Sih, Pe De Ka Te, Cinta

Nia, Nurhaliza, Baik Hari, Angin Bertiup, 2 Dewi, Saudara Oesman
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d. Jajang C.noer

Jajang C. Noer, bernama asli Lidia Djunita Pamontjak, atau yang juga
dikenal dengan nama Jajang Pamontjak ini lahir di Paris, Perancis, 28 Juni
1952. Jajang C. Noer adalah istri Arifin C. Noer, seorang sutradara film yang
meninggal dunia pada Mei 1995.

Jajang C. Noer adalah seorang aktris film layar lebar Indonesia, yang
pernah memenangkan Festival Film Indonesia (FFI) 1992 dalam kategori
Aktris Pendukung Terbaik melalui film BIBIR MER, yang dibintanginya
bersama Bella Esperance Lee dan Tio Pakusodewo.

Film yang pernah dibintanginya di antaranya, BERBAGI SUAMI
(2006), ARISAN! (2003), JONI BE BRAVE (2003), BIOLA TAK
BERDAWALI (2003), DURIAN (2003), ELIANA, ELIANA (2002), SURAT
UNTUK BIDADAR! (1994), BIBIR MER (1992) dan juga sinetron
CINTAKU DI RUMAH SUSUN (1987) yang dibintangi bersama Anjasmara
dan Ramzi.

Selang dua tahun setelah film terakhinya, Jajang kembali
membuktikan aktingnya di layar lebar melalui film MAY (2008), LASKAR
PELANGI (2008), CINTA SETAMAN (2008) dan yang terakhir adalah
QUEEN BEE (2009).

FILMOGRAFI:

SERANGAN FAJAR (1981), DJAKARTA 1966 (1982),

MATAHARI-MATAHARI (1985), CINTAKU DI RUMAH SUSUN (1987),

BIBIR MER (1992), SURAT UNTUK BIDADARI (1994), NAMA SAYA
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SELASIH (1994), ELIANA, ELIANA (2002), DURIAN (2003), BIOLA TAK
BERDAWAI (2003), JONI BE BRAVE (2003), ARISAN! (2003), JANJI
JONI (2005), GARASI (2006), BERBAGI SUAMI (2006). D'GIRLZ
BEGINS (2006), 6:30 (2006)

PRESTASI :

Aktris Pembantu Terbaik Piala Citra FFI 1992 (Bibir Mer)

Drama Seri Terbaik Piala Vidia 1997 (Bukan Perempuan Biasa)

Aktris Terbaik Cinefan Award 2002 (Eliana Eliana)

Nominasi Supporting Actress MTV Indonesia Movie Award 2004 (Biola Tak
Berdawai)

Nominasi Aktris Terbaik FFI 2004 (Eliana Eliana)

Nominasi Aktris Pembantu Drama Lepas, Piala Vidia 2005 (Senyum Untuk
Dessy) |

Nominasi Aktris Terbaik IMA 2007 (Berbagi Suami)

Nominasi Aktris Terbaik FFI 2010 (7 Hati 7 Cinta 7 Wanita)

Nominasi Aktris Terbaik IMA 2011 (7 Htai 7 Cinta 7 Wanita)

Nominasi Aktris Terbaik Piala Vidia FFI 2011 (Sandal Butut)

e. Titi Sjuman
Tempat & Tanggal Lahir : Jakarta, 10 Februari 1981

Nama Lengkap : Titi Handayani Rajobintang
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Titi Sjuman itu orang Pariban? Orang Pariban itu istilah yang ada
dalam budaya Batak. Itulah peran yang akan Titi mainkan dalam film berjudul
Mursala menjadi orang Taliban Anggiat.

Dan Titi yang dipasangkan dengan Rio Dewanto mengaku sangat
penasaran dengan istilah Pariban yang ada dalam budaya Batak dan sangat
senang mendapat peran ini. Walau bukan orang Batak Titi mengaku tidak
mengalami kesulitan jika memang nanti dalam filmnya dituntut untuk
berdialeg Batak. "Saya memang orang Padang, tapi keluarga banyak dari
medan. Kalau sudah kumpul, pasti rame, dan sudah terbiasa," tambah istri
Aksan Sjuman itu.

Selain itu lokasi syuting Film Mursala yang konon pernah dijadikan
sebagai lokasi film Hollywood berjudul King Kong membuat Titi Sjuman
berminat main di film yang di produksi oleh RAJ's Abadi itu.

Titi Sjuman menyajikan sesuatu yang berbeda dalam proyek musik
terbarunya. Tak hanya menabuh drum, istri Aksan Sjuman itu juga bernyanyi
lewat single 'Just The Way You Are'. Judul boleh inggris tapi isi tetap
Indonesia kok, pasca revisi dari pihak label.

Pemilik nama lengkap Titi Handayani Rajobintang itu menuturkan,
awalnya lagu tersebut dibuat dengan lirik berbahasa Inggris untuk mengisi
soundtrack film 'Minggu Pagi di Victoria Park' (2010). Titi kemudian

memperdengarkan lagunya kepada label Universal Music Indonesia.



58

'Just The Way You Are' diciptakan Titi bersama dengan Ari SW.
Sedangkan aransemen dikerjakan oleh sang suami Aksan Sjuman bersama
Rifka Rahman yang juga bertindak sebagai produser.

Jika membaca judul lagunya, mungkin banyak orang yang teringat
akan lagu Bruno Mars. Namun Titi buru-buru menegaskan jika lagu tersebut
telah ia ciptakan jauh sebelum Bruno populer dengan judul lagu itu. Lagu 'Just
The Way You Are' dibuka dengan karakter suara Titi yang lembut diiringi
alunan nada mellow. Masuk di bait kedua, barulah terdengar permainan drum
Titi.

Bernyanyi sambil menabuh drum bukanlah perkara mudah. Sarjana
Musik di Jurusan Drum Institut Musik Daya Indonesia itu harus menjaga
kestabilan suara sekaligus memperhatikan ketukan nada dalam permainan
drumnya. Respon pendengar radio Indonesia terhadap single barunya sangat
positif.

Titi Handayani Rajobintang atau Titi Sjiuman adalah seorang guru
musik vang kemudian terun ke dunia akting tilm layar lebar. Titi adalah dosen
Institut Musik Daya Kemang, dan memiliki ketrampilan memainkan alat
musik drum. Karena la adalah lulusan Musik Institut Musik Daya Indonesia,
Jakarta. Jurusan Drum.

Titi lebih dikenal luas dengan nama Titi Sjuman karena menikah
dengan Wong Aksan, mantan drummer grup band Dewa 19 dan putra dari
sutradara legendaris, Sjuman Djaja.Bersama suaminya, Aksan Sjuman atau

Wong Aksan, yang juga mantan drummer grup Dewa 19, mengajar bersama.



Akting perdananya lewat film MEREKA BILANG SAYA MONYET
arahan sutradara Djenar Maesa Ayu yang tak lain adalah adik iparnya sendiri.
Lewat film ini juga, Titi terpilih sebagai Aktris Pendatang Baru Terbaik versi
Indonesian Movie Award (IMA) 2008 menyisihkan pesaingnya Sarah Sechan,
Sandra Dewi, Susan Bachtiar, Volland Humonggio, Marrio Merdithia dan
Adadiri Tanpalang.

Dan lewat film ini la pun mendapatkan Piala Citra kategori Aktris
Terbaik di Festival Film Indonesia 2009. Titi sangat tak menduga akan
mendapat gelar itu. Titi wajar tak menduga. Kiprahnya di layar lebar baru
pertama kali. Itu pun atas “rayuan” gigih sang suami dan adik ipar, Djenar
Maesa Ayu. Djenar adalah penulis novel MBSM sekaligus sutradara versi
layar lebarnya. Rupanya selama ini Djenar melihat Titi memendam potensi
besar di bidang akting. la pun yakin Titi bakal mampu memerankan Ajeng,
tokoh utama di filmnya, dengan baik.

Djenar tak sendiri. Jauh-jauh hari, sang kakak, Aksan Sjuman alias
Wong Aksan, sudah melihat potensi sang istri. “Pertama kali melihat Titi, saya
sudah merasa kalau dia itu memiliki ‘sesuatu’. ‘Sesuatu’ itu tidak bisa saya
jelaskan, tapi bisa saya rasakan. Mungkin di 2009 .inilah ‘sesuatu’ itu mulai
tampak,” ujar Aksan.

Dan keyakinan Aksan ternyata tak salah. Akting Titi sebagai Ajeng
menuai banyak pujian. “Waktu akhirnya menerima peran ini, aku merasa
harus belajar dan berdiskusi banyak dengan Djenar. Aku sampai nginap 2 hari

di rumah Djenar. Dan selama berbulan-bulan kemudian Djenar memanggilku
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dengan nama Ajeng. Supaya aku benar-benar merasa sebagai Ajeng,” kisah
Titi.

Hebatnya, meski berhasil menyingkirkan para seniornya di ajang
bergengsi, bungsu 13 bersaudara ini tak sedikit pun besar kepala. Titi malah
memuji Aksan sebagai “orang” di balik sukses besarnya. “Aku beruntung
punya Mas Aksan. Dia enggak pernah melarangku berkarya. Malah, dia selalu
mendorongku melihat peluang baru dan mengeksplor kemampuan. Tidak
hanya di musik, tapi juga bidang lain,” ujar dosen di Institut Musik Daya
Indonesia ini.

Bersama Wong Aksan dirinya memenangkan kategori Tata Musik
Terbaik untuk film King pada tahun yang sama. Lalu FFI 2010 ia mendapat
nominasi Aktris Terbaik lewat film karya Lola Amaria, yang berkisah tentang
TKI yang bekerja di Hong Kong berjudul Minggu Pagi di Victoria Park.
Karya:

2011 Rindu Purnama

2011 Khalifah

2010 Minggu Pagi di Victoria Park

2009 Identitas

2007 Mereka Bilang, Saya Monyet!

Penghargaan:

2011 Peran Utama Wanita Terbaik Indonesian Movie Awards
2008 Aktris Wanita Terbaik Festival Film Indonesia

2008 Aktris Pendatang Baru Terbaik Indonesia Movie Award
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f. Yoga Pratama

Yoga Pratama dikenal luas dengan bermain dalam film-film yang
dibintangi Warkop DKI. Terakhir kali Yoga terlihat tampil sebagai pembawa
acara anak-anak Pesta Ceria dan sempat mendapatkan Panasonic Awards la
kembali bermain dalam film 3 Doa 3 Cinta pada tahun 2008. Melalui film ini,
ia meraih penghargaan dalam Festival Film Indonesia 2008 sebagai pemeran
pendukung pria terbaik.
Filmografi :
Tragedi bintaro (1989)
Potret (1990)
Bisa Naik Bisa Turun (1991)
Bebas Aturan Main (1993)
Sang Dewi (2007)
3 Doa 3 Cinta (2008)

Khalifah (2011)

g. Dion Wiyoko
Tempat tanggal lahir: Surabaya, 3 Mei 1985
Profesi: Model, Actor, Presenter

Dion Wiyoko adalah seorang artis yang mengawali karirnya dengan
menjadi model. Dion Wiyoko lahir pada tanggal 3 Mei 1984. Cowok bertubuh
kekar ini pernah menjadi model video klip Gigi dan Ardina Rasti. Dion juga

pernah menjadi bintang iklan kartu fren versi bayarnya pake daun. Dion
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Wiyoko yang merupakan putra dari pasangan Ritawati dan Alimhamzah ini
tercatat sebagai lulusan dari Universitas Katolik Atmajaya, fakultas ekonomi
jurusan marketing management angkatan 2002. Dion Wiyoko yang memiliki
tato di beberapa bagian tubuhnya ini juga sebelumnya pernah bersekolah di
SMA Ora et Labora BSD tahun 1999-2002.

Semenjak menjadi model, tawaran film dan sinetron pun terus
menghampiri Dion. Film terbaru yang dibintangi Dion Wiyoko adalah
‘Serigala Terakhir' yang kini sedang happening di bioskop-bioskop Indonesia.
Dunia presenter pun Dion lakoni. Kini Dion Wiyoko masih menjadi host atau
presenter acara olahraga Sport7 di stasiun TV Trans 7 setiap hari jam 06.00
pagi. Kalo kamu mau lihat Dion Wiyoko setiap hari, siap-siap bangun pagi ya
dan tonton aksinya di Trans 7.

Modeling/Foto Shoot:

Foto di Majalah Cosmopolitan, Hai, Soap, Femina,
DaMan Magazine (edisi Oktober 2008)

Prodo Magazine edisi Januari 2009 (2008)

For Men Magazine edisi Februari 2009

Show Levi’s X2(2008)

Man Manual Cosmopolitan edisi Mei (2009)
Show Planet Surf, Vintage X2(2009)

Show Centro new Collection, Ol (2009)

Show Sogo, Emporium Pluit (2009)
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IKLAN:

Matahari Print Ad (2006)

Senayan City Advertorial (2007)

Levi’s Catalog (2007)

Summarecoh Serpong Company Profile (2008)
Filler Studio 21 (2008)

Matahari Katalog edisi Imlek (2008)

Sprite Zero Print Ad, Billboard (2009)

Fren Mobile-8, all media sekaligus sebagai Duta/icon Fren (2009)
Endorser POPULO (2009)

Endorser Optik Tunggal (2009)

VIDEOKLIP:

Single” Galih dan Ratna™ - D’Cinnamons (2009)
Single” gatal” - Ruben Onsu (2009) Farid Darmawan
Single” Ya ya ya™ - GIGI (2009) Renny Fernandez
Single” Apa maumu? ™ - Ardina Rasti (2009) Riyo
PRESENTER:

Sport 7 Akhir Pekan, Trans7 (2009)

Sinetron:

Cinta Bunga - MD Entertainment (2008)

Cinta Maia - MD Entertainment (2008)

Kasih & Amara- MD Entertainment (2009)
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FTV:

Semua Sayang Soraya - DSX Studio (2008)

Semua Tentang Lestari - DSX Studio (2008)

Tapi Bukan Dia - DSX Studio (2008)

Mengejar Cinta Dara - DSX Studio (2008)

Cintaku kepentok Nenek - DSX Studio (2009)

Cowo Super Setia-Frame Ritz (2009)

Cintaku tumbuh di kebun teh - DSX Studio (2009)
FILM:

Kuntilanak Beranak (Mitra Pictures, lan Jacobs-2009)

Srigala Terakhir ( [FI Production, UP1-2009)

h. Brohisman

Pemain film baru, yang telah membintangi film 3 Doa 3 cinta dan Khalifah.

B. Penyajian Data
1. Proses Pembuatan Film Khalifah
Berbagai fenomena sosial yang terjadi di tengah masyarakat baik
di Indonesia maupun mancanegara sekarang ini, ternyata selalu
memberikan banyak inspirasi bagi para sineas muda Indonesia dalam
menciptakan sebuah film. Tema-tema yang sedang hangat dimasyarakat,
oleh para sutradara fi_lm dijadikan ide yang segar untuk diangkat ke layar

lebar. Seperti halnya film Khalifah ini, terinspirasi dari peristiwa yang



65

sedang hangat serta menjadi perbincangan masyarakat, ditambah lagi
semakin banyaknya orang-orang yang berpendapat bahwa orang bercadar
adalah termasuk kedalam aliran sesat dan teroris, akhirnya film bertajuk
religi ini pun dibuat.

Kondisi yang pelik ini, menggugah hati seorang Nurman Hakim
untuk berbuat sesuatu guna meredam opini masyarakat tentang wanita
bercadar adalah penganut ajaran sesat yang semakin merajalela di bumi
pertiwi. Karena ia seorang sutradara, maka kontribusi yang ia berikan pun
tak jauh-jauh dari profesinya sebagai pembuat film. Akhirnya ia
memutuskan untuk membuat sebuah film yang mampu membentengi
masyarakat dari opini-opini yang merugikan kaum bercadar yang dianggap
aliran sesat dan teroris.

Film yang menjadi catatan ke-2 dalam karir penyutradaraan bagi
Nurman Hakim ini dianggap cukup detail dengan memperhatikan tata
suara dan gambar yang cukup bagus alias tidak terkesan murahan. Nurman
sendiri membagi filmnya dengan tiga babak, yakni, saat sebelum kejadian,
saat kini, dan saat setelah kejadian. Ramuan tiga babak ini mampu
ditcxjemaﬁkan oleh Nurman dengan metode pergantian warna di setiap
adegan yang cukup penting sebagai panduan bagi penonton. Dari segi
pemain, film ini menyuguhkan akting dari para artis yang sudah kompeten
di dunia perfilman Indonesia, baik layar lebar maupun sinetron seperti

Marsha Timothy, Ben Joshua, Yoga Pratama, Dion wiyoko, Jajang C.



66

Noer, serta melibatkan Brohisman dan wanita Penabuh Drum dan
penyanyi yaitu Titi Sjuman.

Film Khalifah ini dibuat untuk menjadi inspirasi dan bekal
masyarakat, khususnya dalam menyikapi dan menerima fenomena wanita
bercadar dengan sikap saling menghormati dan menghargai satu sama lain.

Kisah wanita bercadar yang melatari cerita Khalifah ini berangkat
dari pesan moral bagi masyarakat Indonesia mengenai pentingnya
persamaan gender antara pria dan wanita dalam berbagai hal. Film yang
mengangkat thema seputar perjuangan seorang wanita bercadar ini lah
yang terjadi pada Khalifah (Marsha Timothy).

Sebagai seorang istri yang beriman ia menuruti semua kemauan
suaminya, termasuk ketika suaminya memutuskan dia untuk menggunakan
pakaian jilbab hingga menggunakan cadar penutup muka.

Setiap pekerjaan pasti memiliki resiko, baik pekerjaan itu memiliki
resiko tinggi atau tidak. Begitu juga pekerjaan sebagai pemain film,
pekerjaan itu merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki resiko tinggi.
Seperti halnya yang dialami oleh Marsya Timothy dan Ben Joshua yang
berani mengambil peran di film religi yang mana keduanya adalah seorang
non muslim. Tidak sedikit orang yang mengomentari peran mereka di film
khalifah ini. Baik komentar positif maupun komentar yang negatif.

Namun secara keseluruhan, penggarapan film ini cukup baik.
Mulai dari setting tempat hingga make up para pemain terlihat sangat

natural dan tidak berlebihan, dan dari segi tata letak, sutradara
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fotografinya pun patut diacungi jempol karena mengambil lokasi yang
scalamiah mungkin seperti realita kehidupan masyarakat sehari-hari.
2. Hasil dokumentasi

Dalam  melakukan  penelitian ini, peneliti  melakukan
pendokumentasian adegan-adegan dalam film Khalifah melalui VCD,
dimana peneliti bertindak scbagai penonton yang menyaksikan film
tersebut.

Setelah peneliti menyaksikan adegan-adegan dalam Film Khalifah
tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa film Khalifah secara
keseluruhan memang cukup menarik untuk disaksikan, dan mampu
dijadikan pembelajaran oleh seluruh umat manusia yang memang menjadi
sasaran film ini, disamping itu juga film Khalifah menyajikan pesan-pesan
positif bagi Masyarakat.

a.Isi Film Khalifah

Film yang dirilis tanggal | Januari 2011 ini berjudul Khalifah.
Diambil dari nama tokoh perempuan dalam film. Suaminya digambarkan

sebagai seorang muslim radikal. Yang mewajibkan istrinya untuk
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mengenakan jilbab dan cadar. Tokoh perempuan dalam film ini
digambarkan selain menerima kekerasan dari suaminya, juga mendapat
tekanan dari masyarakat serta polisi karena dengan cadarnya ia dipandang
scbagai bagian dari jaringan teroris.

Film besutan Nurman Hakim, yang katanya jebolan pesantren ini,
nyatanya tidak sekedar membawa pesan tentang cinta dan pengabdian
seorang perempuan kepada suaminya.

Penggunaan judul Khalifah sendiri telah memiliki pesan tersendiri.
Sang sutradara mengakui bahwa, ia pernah ke Timur Tengah serta
menemukan bahwa di Timur Tengah seorang perempuan tidak boleh
memiliki nama khalifah. Bahkan seorang TKW asal Indonesia yang
bernama khalifah terpaksa harus mengganti namanya.

Film ini mengangkat kisah seorang perempuan bernama Khalifah
yang tiba-tiba berada dalam posisi sangat sulit karena menikah dengan
seorang laki-laki bernama Rasyid yang sebelumnya tak begitu dia kenal.

Suatu pernikahan yang dilandasi oleh niat tulus dan cinta yang

polos serta semangat pengabdian yang sederhana.

Khalifah yang bekerja di sebuah salon kecantikan harus
menghadapi suaminya yang ternyata menganut ajaran Islam 'garis keras'.
Selain itu, Khalifah juga tidak mengetahui secara persis kegiatan dan
dunia Rasyid di luar rumah. Dalam kehidupan masyarakat tempatnya
tinggal, Khalifah juga mengalami ketidak nyamanan karena sikap kaum

lelaki yang cenderung kurang menghargai perempuan.
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Sebagai istri dari seorang suami penganut Islam ‘garis keras'
akhirnya Khalifah mengenakan kerudung atau cadar yang hanya
rﬁemperlihatkan bagian matanya. Pakaian yang menjadi identitas barunya
itu ternyata telah membuatnya tereksklusi dari lingkungannya. Pada saat
yang sama diam-diam dia menemukan semacam ‘'kebebasan' karena
dengan pakaiannya itu dia dapat melihat orang lain dari sudut pandang

yang berbeda.

Sementara itu hubungannya dengan Yoga, tetangga depan
rumahnya membentuk dunia lain bagi dirinya, memberikan warna yang
lain dalam hidup Khalifah. Yoga yang berusaha memahami Khalifah
dengan cadarnya, adalah representasi dari cinta yang tidak memandang

fisik semata.

Khalifah mengalami komplikasi psikologis dan sosial akibat
identitas barunya itu. Suatu komplikasi yang membuat dirinya semakin
sulit menemukan siapa dirinya yang sebenarnya dan bagaimana sosok,
karakter, pikiran serta dunia Rasyid. Dia juga kian sulit memahami apa arti
agama. Identitas baru itu terkadang menjadi semacam ruang
'perlindungan’, tapi pada saat lain menjadi tembok yang membuatnya

terasing dari dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar.

Film ini hendak menilik fenomena Islam 'garis keras' yang selalu
muncul di dunia Islam kapan pun dan di mana pun, termasuk di Indonesia.

Suatu ajaran yang cenderung eksklusif dan mendapat banyak tantangan
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dari kelompok-kelompok lain di dalam masyarakat Indonesia yang plural.
Suatu fenomena yang kadang menimbulkan pertentangan, konflik, bahkan

juga benturan yang sangat keras.

Bagaimana pun masalah fundamentalisme agama merupakan
masalah yang kian meluas dan menimbulkan berbagai persoalan sosio-
kultur yang semakin pelik. Film ini mengangkat masalah tersebut melalui
sudut pandang dari orang-orang yang terlibat atau berada di dalam
kelompok garis keras' tersebut. Yakni suatu tilikan 'dari dalam' sehingga
dapat melihat berbagai dimensi persoalan secara lebih jernih dan
komprehensif.
b.Dampak Positif dan Negatif Film Khalifah

1) Dampak Positif Film Khalifah

Kehadiran film KHALIFAH akan turut memperkaya khazanah
perfilman Indonesia, khususnya film berlatar belakang kehidupan agama

(dalam hal ini agama Islam) yang akhir-akhir ini banyak muncul.

Film ini melihat konteks kehidupan agama dalam dimensi-dimensi
yang lebih mendasar sehingga memberikan pengayaan dan pencerahan
cara pandang kita, tak hanya terhadap masalah kehidupan Islam, tapi lebih
luas dari itu juga terhadap masalah kebangsaan negeri Indonesia tercinta

ini.
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2) Dampak Negatif

| Apapun dalih yang menjadi latar belakang pembuatan film
“Khalifah” yang dimaksudkan sebagai film layar lebar pertama di awal
2011, ada beberapa hal yang harus diwaspadai karena akan memunculkan
bias persepsi masyarakat.

Pertama, penggunaan judul Khalifah sendiri telah memiliki pesan
tersendiri. Sang sutradara mengakui bahwa, ia pernah ke Timur Tengah
serta menemukan bahwa di Timur Tengah seorang perempuan tidak boleh
memiliki nama khalifah. Bahkan seorang TKW asal Indonesia yang
bernama khalifah terpaksa harus mengganti namanya. Pemilihan nama
khalifah dalam film ini adalah menjadi bagian dari opini feminisme
tentang kesetaraan hak pria-wanita, termasuk dalam hal nama. Tidak ada
salahnya perempuan menggunakan nama khalifah. Barangkali akan lebih
tepat untuk disampaikan kepada sutradara sekaligus penulis skenarionya
(Nurman Hakim sendiri). bahwa mengapa tidak menuntut agar laki-laki
menggunakan nama Hindun. Pemahaman secara bahasa arab sendiri yang
menunjukkan bahwa khalifah merujuk pada sosok laki-laki, sama saja
dengan hindun yang merujuk pada sosok perempuan.

Kedua, adalah upaya menyesatkan kata “khalifah” yang selama ini
difahami dalam khazanah ilmu Islam sebagai imaratul muslimin atau
kepemimpinan kaum muslimin, dengan laki-laki sebagai salah satu syarat
pemilihannya. Kaum muslimin yang awam dengan istilah khalifah, karena

telah lama kehilangan fakta dan gambaran tentang kepemimpinan kaum



muslimin ini, akan lebih familiar dengan sosok “khalifah™ yang
diperankan oleh Marsha Timothy. Adapun Marsha Timothy, yang dalam
film menampilkan sosok seorang muslimah “baik-baik™ yang mengenakan
Jjilbab dan cadar, dalam kehidupan aslinya jauh dari representasi seorang
perempuan Islam sama sekali. Sehingga jilbab dan cadar yang ditampilkan
dalam film, lebih terlihat untuk sekedar mengolok-olok Islam.

Ketiga stigmatisasi jilbab dan cadar yang lebih kepada pemahaman
Kaum muslim radikal (yang sering diidentikkan dengan ideologi teroris).
Bahwa jilbab dan cadar adalah simbol kesadaran ketaatan kepada hukum-
hukum syara’ sebagai seorang muslimah, barangkali jauh dari pesan film
ini.

Keempat, pcmetaan Islam menjadi radikal dan moderat itu sendiri,
sebenarnya menjadi pesan terpenting dalam film ini. Islam yang ramah,
Islam yang nyaman, Islam yang tidak menyiksa perempuan, Islam yang
mcemberi kebebasan untuk mengenakan jilbab atau melepasnya, adalah
Islam yang diinginkan oleh pembuat pesan. Dan Islam yang seperti itu,
bukanlah [slam radikal. Maka jadilah Islam yang moderat, yang mampu
berdampingan dengan siapa saja di alam demokrasi.

Islam radikal adalah Islam yang terlalu fanatik karena terikat
dengan literal nash-nash al Qur’an dan Hadits. Jadilah Islam yang
moderat, yang kontekstual, yang mampu menerjemahkan pesan-pesan
keagamaan dalam sistem demokrasi sekuler. Opini menyesatkan memang

bisa hadir dalam penampilan ramah dan seolah-olah bijak. Sebagaimana
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sosok iblis laknatullah alaih, ketika merayu dan menggoda Adam dan
Iawa untuk melanggar larangan Allah SWT, yakni mendekati pohon dan
memakan buah terlarang (QS al Baqarah: 36)

- V1 f‘”r’:’»’ ,-.E’J .,",
Erge dY gy Farta 20N 23
Artinya :
Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga ituf38] dan
dikeluarkan dari Keadaan semulaf{39] dan Kami berfirman: "Turunlah
kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada

tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang
ditentukan."

Opini menyesatkan hadir di abad ini, dalam pentas-pentas seni,
karya-karya budaya, diskusi-diskusi berlabel cendekia. Film “khalifah™
adalah bentuk stigmatisasi negatif Islam sekaligus pesan menyesatkan di

awal tahun 2011 ini.

C. Analisis Data

I. Pesan-Pesan Dakwah Dalam Film Khalifah
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a) Sehelai kain bisa mengubah persepsi orang terhadap diriku, apakah
karena mereka tidak bisa melihat wajahku?" Pertanyaan bernada
protes itu diucapkan Khalifah. Bukan kepada siapa siapa, tapi

kepada dirinya sendiri.

Di depan cermin besar, perempuan itu berdiri. Menatap
tubuh dan wajahnya yang tertutup kain hitam. Hanya mata dan
pangkal hidungnya yang terlihat. Dari "celah" kecil itulah dia
melihat bagaimana orang orang yang berpapasan dengannya
memandangnya laksana makhluk aneh. Ada yang terheran heran,
ada yang menatapnya penuh curiga. Yang menyedihkan, ada yang

memakinya sebagai teroris.

Di depan kaca, Khalifah sedikit bimbang. Tapi senyumnya
langsung mengembang saat mendengar suara ketukan di pintu. Dia
tahu suaminya pulang. Bergegas dia mengenakan kembali cadar
yang sempat dilepaskan, menjadi perempuan yang menutup rapat

seluruh auratnya.

Surat Al-Ahzab: 59
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mu min: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’. Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Ahzab : 59)

Ayat ini adalah ayat yang paling utama dan paling sering
dikemukakan oleh pendukung wajibnya niqab. Mereka mengutip
pendapat para mufassirin terhadap ayat ini bahwa Allah
mewajibkan para wanita untuk menjulurkan jilbabnya keseluruh

tubuh mercka termasuk kepala, muka dan semuanya, kecuali satu

mata untuk melihat.

Inilah kisah tentang Khalifah (Marsha Timothy). Seorang
perempuan sederhana yang berusaha menjadi istri salehah. Kisah
perempuan bercadar itu dikemas dalam layar lebar dengan judul
Khalifah. Setelah film 3 Doa 3 Cinta yang mengambil latar
kehidupan pesantren, Nurman Hakim kini memberikan potret
tentang seorang wanita muslim yang sedang menghadapi dilema

identitasnya.

Khalifah dibuka dengan kesibukan sebuah salon kecil di sudut Ibu
Kota. Di salon itulah Khalifah bekerja. Pengalaman bertemu
dengan banyak orang yang berusaha tampil menarik di depan
pasangan, pacar, suami, atau selingkuhannya membuat dia
bertanya, "Apakah yang tampak di permukaan sama pentingnya

dengan bagian dalam yang justru tak terlihat?"
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Film ini sebetulnya ingin menyajikan angle lain. Film ini
berusaha menyajikan dunia dalam seorang perempuan bercadar.
Khalifah, karakter utama film ini, digambarkan sebagai seorang
gadis cantik yang cerdas-yang karena alasan ekonomi, terpaksa
mengubur dalam dalam impiannya untuk kuliah. Khalifah
menerima pinangan Rasyid (Indra Herlambang), seorang pria
penjual produk produk Arab. Walaupun Khalifah mengenal Rasyid

hanya dari selembar foto, pernikahan mereka bahagia.

Khalifah amat mengagumi Rasyid yang begitu religius. Tak
peduli laki laki itu kerap meninggalkannya berbulan bulan. Tak
peduli gara gara cadar, ia pernah dicaci maki dan dicurigai polisi

sebagai salah satu anggota jaringan teroris Al Qaidah.

Khalifah mengalir dengan alur cerita yang lambat, datar,
minim konflik, dan tanpa kejutan berarti. Sutradara menempatkan
orang orang di sekitar Khalifah sebagai sosok yang religius secara
fisik. Yoga (Ben Joshua), penjahit muda yang simpatik, hadir di

tengah tengah rasa kesepian Khalifah. Pun Fatimah (Titi Sjuman),
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pelanggan salon yang juga mengenakan cadar. Tapi karakter
karakter seputar Khalifah itu hanya sebagai sampiran. Juga sang
suami, Rasyid, yang jarang pulang ke rumah dan ke mana mana

membawa ransel besar yang tak boleh disentuh orang lain.

¢) Sholat merupakan perintah wajib dari Allah SWT kepada kita

semua umat Islam, karena ada yang menyebutkan bahwa sholat
merupakan tiang agama, jadi bisa kita simpulkan tanpa melakukan
shalat, tentunya agama kita akan mudah goyah dan gampang
menerima berbagai macam aliran seperti yang sedang marak terjadi
akhir-akhir ini tanpa adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Allah SWT memerintahkan kita semua seperti yang tertcra dalam
Surat Al-bagarah ayat 43 yang berbunyi :

(0 oS I R 138515 538911303 53l i, 2 sty
Artinya :

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang vang ruku’.
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Artinya :

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-ankabut: 45)°°

Dalam Tafsirannya, Ayat diatas menjelaskan bahwa Kkita
umat Islam diperintahkan oleh Allah untuk melaksanakan shalat,
dan ayat tersebut juga dapat diartikan agar kita mematuhi
terhadapa perintah-perintah Allah bersama orang-orang yang
tunduk. Seperti yang terdapat dalam adegan Shalat berjamaah
antara Rasyid dan Khalifah di atas, adegan tersebut menjelaskan
tentang pesan dakwah yang berupa Syari’ah, yaitu hubungan antara
manusia dengan Tuhannya (Hablum min al-Allah) yang pada
adegan diatas digambarkan dengan adegan shalat berjamaah.
Perintah shalat, merupakan perintah Allah yang diterima langsung

oleh Nabi Muhammad SAW. Saat melakukan perjalanan Isra’

Mi’raj.

%6 Depag RI. 4/-Qur'an Dan terjemahnya..... hal.566
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d) Di akhir film kita menyaksikan kejutan yang dihadirkan adalah
kemisteriusan laki-laki bernama Rasyid yang selama ini
disembunyikan adalah dia itu sebenarnya sudah beristri. Khalifah
adalah sekedar istri simpanan Rasyid. Dengan kata lain, bahwa

Rasyid adalah Poligami.

Poligami merupakan perbuatan yang diperbolehkan oleh Allah
dengan catatan bisa bersikap adil didalamnya. Sesuai dengan

firman Allah dalam Surat An-Nisa’ ayat 3 yang berbunyi :

R R Y T R R TR A R YR YVERNT
LS:‘"EL"'JIQ* %.)U’L'b’*gab "_‘él)k..,..u Yl(‘u_g-ob
,:QJ,,E_.r,,,tsc, <. 8 L. gz - »’&,, . s
s "’K.’.‘glgﬁa Le ol 82058 1gJuis AT c.{jj‘s 155

Artinya :

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi : dua, tiga atau empat. kemudian Jika kamu takut tidak
akan dapat Berlaku adil Maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni
isteri seperti pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat
lahiriyah. Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat

tertentu. sebelum turun ayat ini poligami sudah ada, dan pernah
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pula dijalankan oleh Para Nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w.

ayat ini membatasi poligami sampai empat orang saja.

Adegan dan dialog diatas mengandung pesan dakwah yang
berupa Syari’ah (Munakahat), yaitu suatu hukum yang
menerangkan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
pemnikahan, yang mana dalam pernikahan ada yang namanya
poligami (menikahi perempuan lebih dari satu). Dan poligami itu
sendiri di halalkan oleh Allah SWT. Sebagaimana sudah
disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur’an yaitu dengan syarat
mampu berlaku adil, yang dimaksud berlaku adil ialah perlakuan
yang adil dalam melayani isteri-isterinya baik dalam segi lahiriyah
maupun bathiniyah, seperti pakaian, tempat, giliran dan

sebagainya.

Selain itu di akhir film kita menyaksikan Khalifah di depan
cermin berkata, "Nama saya Khalifah." Sebuah akhir sekaligus
Jjawaban dari pergulatan batinnya selama ini. Seorang perempuan
yang menjadi khalifah (pemimpin) bagi dirinya sendiri. Namun,
bila ingin berbicara tentang gejolak batin Khalifah, film ini kurang
menyajikan kegelisahan Khalifah yang kritis terhadap diri dan
lingkungannya. Yang ditonjolkan hanya sebuah kesetiaan. Pada
titik ini, penonton bisa berdebat apakah ia khalifah-yang berkuasa

penuh atas pilihannya sendiri.
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D. Pembahasan
1. Konfirmasi Film Khalifah dengan Teori Pesan Dakwah

Untuk menghasilkan teori yang baru atau pengembangan terhadap

teori yang sudah ada maka hasil dalam penelitian ini dicari

relevansinya dengan teori yang sudah ada.

Langkah selanjutnya, dalam penelitian skripsi ini yaitu temuan yang

didapat dari dokumentasi VCD dalam film “Khalifah” dengan teori

yang sudah ada baik relevan maupun berseberangan dengan hasil

penelitian.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah pesan dakwah :

Syari’ah
Syari’ah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal lahir
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan/hukum Allah guna
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur
pergaulan hidup antar sesama manusia. Artinya masalah-masalah
yang berhubungan dengan syar’iyah bukan saja terbatas pada
Ibadah. kepada Allah, akan tetapi juga masalah-masalah yang
berkenaan dengan pergaulan hidup antar sesama manusia. Seperti
halnya adegan dan dialog dalam film Khalifah, dalam film tersebut
terdapat beberapa adegan yang menerangkan tentang syari’ah baik
yang berhubungan dengan Tuhan (Hablum min al-Allah) maupun

yang berhubungan dengan sesama Manusia (Hablum min al-nas).
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Dalam film Khalifah tersebut digambarkan dalam adegan Shalat
berjamaah antara Khalifah dan Rasyid, yang mana seperti yang kita
ketahui bahwa shalat merupakan perintah wajib dari Allah kepada
semua umat Islam.

Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-ankabut ayat 45, yang

berbunyi :

. . T sl T oz e/yr‘.r _i’ P T f-,,?w
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Artinya :

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-ankabut: 45)*

Bahkan ada yang menyebutkan shalat merupakan tiang
agama, jadi bisa disimpulkan tanpa melakukan shalat dan semakin
menjauh dari Allah. agama kita tidak mudah goyéh. Adegan
tersebut merupakan hubungan Manusia dengan Tuhan (Hablum
min al-Allah) yang digambarkan dengan shalat berjamaah dalam
film Khalifah.

Sedangkan syari’ah tentang pergaulan antar sesama manusia,

dalam film Khalifah ini digambarkan dalam adegan yang

menceritakan tentang Rasyid yang melakukan poligami (menikahi

%7 Depag RI, Al-Qur‘an Dan terjemahnya..... hal.566



83

perempuan lebih dari satu), yang mana poligami sendiri dihalalkan
oleh Allah selama masih bisa berlaku adil terhadap perempuan-
perempuan yang sudah dinikahinya baik lahir maupun batin dan
tidak melebihi batas yang telah ditentukan Allah, yakni empat
orang istri.
2. Konfirmasi Film Khalifah dengan Teori Film

a) Film merupakan alat komunikasi massa yang mengoperasikan
lambang

lambang komunikasinya dalam bentuk bayangan-bayangan
hidup diatas sebuah layar putih. Ini dilakukan atas bantuan
proyektor, sedangkan filmnya sendiri tidak lain rentetan foto di
atas seluloid. Jadi lambang-lambang komunikasi yang bersifat
audio visual itu yang kelihatannya hidup, pada hakikatnya tidak
lain rentetan beribu-ribu foto yang tiap foto menunjukkan satu fase
dalam proscs tertentu, yang hanya mempunyai perbedaan kecil
dengan foto sebelumnya dan sesudahnya.

Dengan bantuan proyektor, rentetan foto itu dapat
membedakan tiap foto diatas layar putih, karena semuanya telah
melebur menjadi satu gerakan tertentu, yang mengakibatkan
kelihatan hidup.”® Film Khalifah ini hadir dalam bentuk

penglihatan dan pendengaran yang akan disajikan kepada

5% Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: Armico, 1984), hal. 28
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penonton, yang sebelumnya film ini telah di olah dan di edit oleh
Cast dan Crew “Khalifah” dengan arahan sutradara dan produser.

b) Film sebagai media komunikasi dapat berfungsi pula sebagai media
tabligh, yaitu media untuk mengajak kepada kebenaran dan
kembali menginjakkan kaki di jalan Allah. Tentunya, sebagai
media tabligh, film mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan
dengan media-media lainnya. Dengan kelebihan-kelebihan itulah,
film dapat menjadi media tabligh yang efektif, di mana pesan-
pesannya dapat disampaikan kepada penonton secara halus dan
menyentuh relung hati tanpa mereka merasa digurui.

Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT bahwa untuk
mengkomunikasikan pesan, hendaknya dilakukan secara gaulan
syadidan, yaitu pesan yang dikomunikasikan dengan benar,
menyentuh, dan membekasdalam hati.>®

Film ini juga mendapatkan apresiasi baik dari masyarakat
Indonesia. Selain itu "Khalifah" karya sutradara Nurman Hakim
Jjuga berhasil memperoleh penghargaan "Prix du Publique" yaitu
film favorit pilihan penonton dalam penyelenggaraan Festival
International des Cinemas d”Asie (FICA) 2012 yang digelar di di

Vesoul, Perancis.

5 Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah Press, 2004), hal. 94
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Hal itu karena adanya ide-ide kreatif dari kru film Khalifah,

sehingga film ini dapat hadir dalam bentuk penglihatan dan
pendengaran yang cukup memuaskan, sehingga penonton dapat
melihat langsung isi pesan dakwah film.
Menurut Heru Efendy, dalam bukunya Mari Membuat Film,
Panduan Menjadi Produser, film adalah gambar hidup yang juga
sering disebut movie. Film, secara kolektif, sering disebut sinema.
Gambar hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan
juga bisnis.*’

Film Khalifah ini bernuansakan religi, sehingga film
Khalifah ini selain memberikan dampak positif terhadap penonton
dengan membawa misi dakwah Islamiyah, film ini juga dapat
memberikan hiburan kepada penonton.

Dalam Teorinya Heru Efendy, dalam bukunya Mari Membuat
Film, Panduan Menjadi Produser menyatakan bahwa, film adalah
media komunikasi seseorang atau sekelompok orang yang
bermaksud menyampaikan pesan dan makna tertulis kepada para
penonton melalui rangkaian gambar atas dasar skenario. Dalam
teori komunikasi film bisa dikatakan sebagai sebuah pesan yang

disampaikan kepada komunikan.®'

** Heru Efendy. Mari Membuat Film, Panduan Menjadi Produser, (Yogyakarta: Panduan, 2002),

hal. 75

* Heru Efendy. Mari Membuat Film, Panduan Menjadi Produser, (Yogyakarta: Panduan, 2002),

hal. 4
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Maka jika di kontekkan dengan film Khalifah adalah, film
ini berawal dari keresahan hati seorang Nurman Hakim, dan oleh
Nurman Hakim dijadikan karya tulisan yang berbentuk skenario
dan kemudian dijadikan sebuah film. Dan akhirnya film Khalifah
ini bisa di saksikan di bioskop-bioskop Indonesia dan dapat

diambil sebagai pembelajaran.



